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A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah mahluk Allah yang paling unik damgerna dibandingkan
mahluk-mahluk lainnya. Dan manusia diciptakan Alkghagai khalifah di bumi
ini dan akan dimintai pertanggungjawabannya besolaktherat. Pendidikan
merupakan penolong utama bagi manusia untuk mekga kehidupan ini,
tanpa pendidikan maka manusia sekarang tidak adanpa dengan keadaan
pendahulunya pada masa purbakala, sehingga majuumya, sukses dan
tidaknya manusia atau suatu bangsa akan ditentolednkeadaan pendidikan
yang dijalani bangsa itu.Oleh karena itu manusia seharusnya mengenyam
pendidikan agar kehidupannya berjalan dengan baik.

Potensi kemanusiaan merupakan benih kemungkinamk umbenjadi
manusia, ibarat biji mangga bagaimanapun wujudikgaditanam dengan baik,
pasti menjadi pohon mangga dan bukannya menjadimp@mbu? Anak didik
harus diberi pondasi pendidikan khususnya pendidé&gama, karena hakekat
pendidikan agama merupakan upaya untuk mengembarsga mengarahkan
anak didik supaya dapat menjadi manusia masa dga ideal, dengan cara
menjadikan peserta didik tersebut sebagai manasig iengkap dalam dimensi
religiusnya® Akan tetapi seringkali peserta didik merasa enggatuk belajar
lebih mendalam tentang pendidikan agama dan leleingotamakan pendidikan
umum.

Mata Pelajaran Agidah Akhlak adalah upaya sadar tde@ancana dalam

menyiapkan anak didik untuk mengenal, memahamigimeyati dan mengimani
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Allah SWT, dan merealisasikan dalam perilaku akhtaia dalam kehidupan
sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, pengajaréatihan, penggunaan,
pengalaman dan pembiasaan. Dalam kehidupan maayayakg majemuk
dalam bidang keagamaan, pendidikan ini juga diamatgada peneguhan agidah
di satu sisi dan peningkatan toleransi serta safiegghormati dengan penganut
agama lain dalam rangka mewujudkan kesatuan daatpen bangsa.Dalam
pelajaran Agidah Akhlak interaksi antara guru dasepta didik harus menjadi
prioritas yang utama, karena Aqgidah Akhlak merupasatu bidang studi yang
tidak hanya bersifat kognitif saja melainkan sebagzedia pemberian
pengetahuan, bimbingan ajaran agama Islam agarrtpesidik bersedia
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Sudah menjadi rahasia umum bahwa pelajaran peadidigama Islam di
sekolah umum sangat dikesampingkan, ini bisa dildengan minimnya jam
pelajaran di sekolah, materi pendidikan agama I$lanya disampaikan dua jam
pelajaran setiap minggu. Untuk mengimbangi pelajakgidah Akhlak yang
merupakan salah satu materi pendidikan agama Isfang perlu diberikan
secara intensif pada peserta didik Madrasah, katsmalah tempat penanaman
harapan dan untuk menanamkan nilai-nilai moralappdserta didik, maka
tidaklah sebanding.

Dalam dimensi Aqidah Akhlak di MTs. Al Hidayah SadeSemarang
Tahun Pelajaran 2012/2013 sebagai bagian intregal mendidikan Agama,
memang bukan satu-satunya faktor yang menentukamdaembentukan watak
dan kepribadian peserta didik, tetapi secara snbisiamata pelajaran Agidah
Akhlak memiliki kontribusi dalam memberikan motivdepada peserta didik
untuk mempraktekkan nilai-nilai keyakinan keagamd#é@uhid) dan akhlakul

karimah dalam kehidupan sehari-hari dapat dililzak penilaian afeksinya.
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Afeksi adalah aspek yang bersangkut-paut dengaap sikental, perasaan
dan kesadaran peserta didik. Hasil belajar dalapekasi diperoleh melalui
proses internalisasi, yaitu suatu proses ke aratumpbuhan batiniah dan
rohaniah peserta didik. Pertumbuhan itu terjadikkesiswa menyadari suatu
nilai yang terkandung dalam pengajaran agama damudian nilai-nilai itu
dijadikan suatu “sistem nilai diri” sehingga menumtsegenap pernyataan sikap,
tingkah laku dan perbuatan moralnya dalam menjakahidupan ini. Hasil
belajar ini terdiri dari lima tingkatan disusun dgang terendah hingga yang
tertinggi yaitu: penerimaan, memberi respon atawalpmn, penilaian,
pengorganisasian nilai, karakterisasi dengan suikis

Aspek psikomotorik bersangkutan dengan ketrampjamg lebih bersifat
konkrit. Kompetensi ini berorientasi pada perila&fektif dan psikomotorik
dengan dukungan kognitif dalam rangka memperkudahqgserta meningkatkan
kualitas akhlak sesuai dengan ajaran agama Islaton tgasbiasa beradab secara
Islam ketika bergaul dengan orang tua, guru dammeserta menghindari akhlak
tercela dalam kehidupan sehari-hari.

Keprihatinan juga muncul, tatkala melihat fenomemak-anak MTs. Al
Hidayah Sadeng Semarang yang notabene mengenyaldigan agama setiap
hari dan dituntut untuk berakhlak Islami dalam egetiangkahnya, tidak sedikit
yang berperilaku brutal dan tidak mencerminkanismilai Islam.

Kemudian sejauh mana peranan pendidikan di maditeshadap perilaku
generasi bangsa pada umumnya, dan anak-anak Madkasesusnya. Dan
bagaimana pula anak-anak yang berprestasi secadlarakk dalam pembelajaran
bidang studi Akidah Akhlak dapatkah terpengarulpéelaku baik atau tidak
dengan melihat fenomena yang ada.

Mungkinkah fenomena tersebut muncul juga di MTs.Hilayah Sadeng
Semarang khususnya kelas VI, yang mereka jugadapmatkan pelajaran
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Agidah Akhlak serta bimbingan agama setiap harin Bang tak kalah
menariknya mereka juga memperoleh Nilai sebagacguprestasi dari sebuah
proses pembelajaran. Hasil observasi menunjukkbwédaebagian peserta didik
memiliki prestasi kognisi yang tinggi dalam matalgparan Agidah Akhlak,
namun tidak demikian dengan tingkah laku sebagesema didik yang belum
mencerminkan seperti apa yang telah mereka pahami lkebtahui dalam
pembelajaran Agidah Akhlak.

Dengan demikian, ada faktor-faktor tertentu yangnyebabkan mereka
tidak melaksanakan dan mengamalkan apa yang mesdlgari. Pengetahuan
seseorang tentang sesuatu dipercaya dapat mempleingarilaku atau tindakan
mereka terhadap sesuatu. Merubah pengetahuan a®ge@kan sesuatu
dipercaya dapat merubah perilaku mereka. Atas gesaikiran ini penulis ingin
mengangkat permasalah tersebut dalam bentuk panetgntang : "Korelasi
Antara Prestasi Kognisi dan Kompetensi Afeksi Ras®idik Dalam Mata
Pelajaran Agidah Akhlak (Studi Pada Siswa Kelasl @il MTs. Al Hidayah
Tahun Pelajaran 2012/2013)”

B. Pengasan Istilah
Untuk memberikan pemahaman dan menjaga agar tidedadi
kesalahpahaman tentang judul skripsi ini maka digan penegasan istilah.
Adapun istilah yang dimaksud antara lain:
1. Korelasi
Korelasi berarti hubungan timbal balik atau sebldbaa dengan maksud
bila salah satu pihak baik, maka pihak lainpun loik sebaliknya bila salah
satu kurang baik, maka yang lain kurang baik Pula.
2. Prestasi Kognisi
Prestasi diartikan sebagai hasil yang dicapai gamg telah dikerjakan
atau yang telah dilakukan, maksudnya ialah dikenadlengan bukti usaha
yang dapat dicapdi.
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Sedangkan kognisi berasal dari bahasa L@mgnoscereyang berarti
mengetahui. Jadi Kognisi dapat diartikan sebaganghaman terhadap
pengetahuan atau kemampuan untuk memperoleh pbogeta

3. Mata Pelajaran Agidah Akhlak

Mata pelajaran Agidah dan Akhlag merupakan saldh sanpun mata
pelajaran pendidikan agama di madrasah (Al-Qur'aditd, Agidah Akhlaq,
Syari'ah/Figih Ibadah Muamalah dan Sejarah Kebuaayalam) yang secara
integratif menjadi sumber nilai dan landasan mamairitual yang kokoh
dalam pengembangan keilmuan dan kajian keislareemasuk kajian Agidah
dan Akhlaq yang terkait dengan ilmu dan teknolegissseni dan budaya.

4. Kompetensi Afeksi

Kompetensi diartikan sebagai kekuasaan/kemamputuk unenetukan
atau memutuskan sesuatu HalAfeksi adalah tingkat pembentukan sikap
siswa dalam kehidupan sehari-hari di masyardkat.

Jadi korelasi prestasi kognisi mata pelajaran dqid&khlak terhadap
kompetensi afeksi peserta didik adalah adalah hlgdoutimbal balik dari hasil
yang dicapai peseerta didik dalam memahami pengatahkemampuan
memperoleh pengetahuan dalam meyakini dan menghkglénaran ajaran
Islam serta bersedia mengamalkannya dalam kehicsegdaari-hari

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas mpakulis mengambil suatu

rumusan masalah sebagai berikut:
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. Bagaimana prestasi kognisi mata pelajaran Agidahiakkpeserta didik kelas
VIII di MTs. Al Hidayah Sadeng Semarang Tahun Retxp 2012/20137

. Bagaimana tingkat kompetensi afeksi mata pelajagidah Akhlak peserta
didik kelas VIl di MTs. Al Hidayah Sadeng Semaramghun Pelajaran
2012/20137

. Sejauhmana korelasi yang signifikan antara pregt@gnisi dengan tingkat
kompetensi afeksi peserta didik kelas VIII dalamtanpelajaran Aqgidah
Akhlak di MTs. Al Hidayah Sadeng Semarang Tahumjaehn 2012/20137?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

. Untuk mengetahui prestasi kognisi mata pelajaramndatg Akhlag peserta
didik kelas VIII di MTs. Al Hidayah Sadeng Semargmapda Tahun Pelajaran
2012/2013.

. Untuk mengetahui tingkat afeksi peserta didik k&d$ pada mata pelajaran
Agikah Akhlak di MTs. Al Hidayah sadeng Semaranghdra Pelajaran
2012/2013.

. Untuk mengetahui korelasi antara prestasi kogresgdn tingkat kompetensi
afeksi dalam mata pelajaran Agidah Akhlak pesed delas VIII di MTs.
Al Hidayah Sadeng Gunungpati Semarang Tahun Pafajz312/2013.

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapember manfaat

sebagai berikut:

1. Sebagai wawasan serta ilmu pengetahuan untuk mexaenalisis tentang
korelasi prestasi kognisi mata pelajaran Agidah lAkhdengan tingkat
afeksi peserta didik di MTs. Al Hidayah Sadeng Semg@ Tahun Pelajaran
2012/2013.

Sebagai kontribusi untuk khasanah ilmu pendidikdan, terutama untuk

mengetahui sejauhmana korelasi prestasi kognisa rpatajaran Agidak



Akhlak

dengan tingkat afeksi peserta didik di MPd. Hidayah Sadeng

Semarang Tahun Pelajaran 2012/2013.

E. Sistematika Penulisan

Hasil penelitian ini akan dituangkan dalam bentekuisan yang tersusun

dengan sistematika sebagai berikut:

1. Bagian awal skripsi berisi:

Halaman judul, pernyataan keaslian, pengesahaa,psohbimbing, abstrak,

halaman motto, halaman persembahan, daftar isiafar tabel.

2. Bagian inti skripsi.

Bab |

Bab II

Bab IlI

Bab IV

Pendahuluan, terdiri dari latar belakangateds penegasan istilah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitiansg&amatika
penulisan.

Landasan Teori, yang di dalamnya membahasi-teori yang
berkaitan dengan penelitian ini sehingga peneliti|mng akan
dilaksanakan, antara lain: Kajian Pustaka, Pregagnisi yang
meliputi pengertian tentang prestasi dan kognisimgetensi Afeksi
yang meliputi pengertian kompetensi afeksi, dimi-afeksi, tujuan
penilaian afeksi dan jenis-jenis skala sikap. Peiagemata pelajaran
Aqgidah Akhlak, Hubungan antara prestasi kognisgdarkompetensi
afeksi dan Hipotesis masalah.

Metode Penelitian, mencakup jenis peraatititempat dan waktu
penelitian, populasi dan sampel penelitian , valiaan indikator
penelitian, pengumpulan data penelitian, dan asalidata
penelitian.

Hasil Penelitian dan Pembahasan, di dalandigpnuat data umum
MTs. Al Hidayah Sadeng Semarang, data khusus, simali

pendahuluan, analisis uji hipotesis dan analisigta



Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan yang riditadari hasil
penelitian, saran-saran dan penutup.
3. Bagian akhir berisi:
Pada bagian akhir ini terdiri dari daftar pustaken dampiran-lampiran

yang mendukung pembuatan skripsi.



